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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Literasi Keuangan  

2.1.1. Pengertian Litersi Keuangan (Financial Literacy)  

Keuangan merupakan aspek penting yang melekat dalam kehidupan 

masyarakat luas. Pengetahuan keuangan yang dimiliki  dapat menentukan produk-

produk keuangan yang dapat mengoptimalkan keputusan keuangannya. 

Pengetahuan tentang keuangan menjadi sangat penting bagi individu agar tidak 

salah dalam membuat keputusan keuangan nantinya. Jika pengetahuan keuangan 

yang mereka miliki kurang, akan mengakibatkan kerugian bagi individu tersebut, 

baik sebagai akibat dari adanya inflasi maupun penurunan kondisi perekonomian 

di dalam maupun di luar negeri. 

Literasi keuangan adalah pengetahuan tentang pengelolaan keuangan yang 

dimiliki agar berkembang untuk hidup yang lebih sejahtera di masa depan. 

Pentingnya literasi keuangan adalah untuk melakukan edukasi di bidang keuangan 

kepada masyarakat Indonesia agar dapat mengelola keuangan secara cerdas 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2016).  

Literasi keuangan terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan 

mengenai keuangan yang dimiliki oleh seseorang untuk mampu mengelola atau 

menggunakan sejumlah uang untuk meningkatkan taraf hidupnya dan bertujuan 

untuk mencapai kesejahteraan (Lusardi & Mitchell, 2014). Memahami implikasi 

keuangan yang ditimbulkan dari keputusan keuangan merupakan hal yang 
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mendasar dalam literasi keuangan. Keputusan yang berdasarkan informasi diakui 

sebagai instrument untuk mencapai outcome yang diharapkan. 

2.1.2. Dimensi literasi keuangan (Financial Literacy)  

Financial Literacy mencakup beberapa dimensi keuangan yang harus 

dikuasai. Beberapa dimensi keuangan tersebut menurut Esiebugie et al., (2018) 

terbagi menjadi tiga dimensi yaitu Financial Knowledge, Financial Behavior, dan 

Financial Attitude yang mana akan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Financial Knowledge 

Financial knowledge didefinisikan sebagai pemahaman istilah-istilah dan 

konsep-konsep keuangan utama yang diperlukan untuk berfungsi setiap hari 

(Huston, 2017). Itu didefinisikan oleh Potrich et al., (2016) sebagai jenis modal 

tertentu yang diperoleh dalam kehidupan melalui kemampuan untuk mengelola 

pendapatan, pengeluaran, dan tabungan dengan cara yang aman. Organisasi 

Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan (OECD), menambahkan bahwa 

pengetahuan keuangan merupakan penentu penting apakah individu tersebut 

memahami tentang finansial, yang melibatkan pertanyaan yang berkaitan dengan 

konsep-konsep seperti bunga sederhana dan majemuk, risiko dan pengembalian 

serta inflasi (OECD, 2018) 

Konstituen penting dalam pengambilan keputusan keuangan untuk individu 

dan bisnis. Pendapat bahwa peningkatan pengetahuan keuangan dikatakan 

menghasilkan perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab dan karenanya 

keputusan keuangan yang efektif (Tang & Peter, 2015). Bukti empiris telah 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan yang lebih tinggi secara positif terkait 
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dengan individu yang terlibat dalam sejumlah perilaku keuangan "praktik terbaik", 

seperti memiliki dana darurat yang memadai, memantau laporan kredit, 

menghindari cerukan rekening koran, menghindari utang bergulir, memiliki hutang 

rekening pensiun khusus, dan memiliki perlindungan asuransi. (Robb, 2014) 

Dalam  memperkenalkan inisiatif pendidikan keuangan akan meningkatkan 

literasi keuangan, dan literasi keuangan yang lebih baik, pada gilirannya, 

berhubungan dengan pengambilan keputusan keuangan yang lebih baik 

(Alsemgeest, 2015). Pembuat kebijakan, industri jasa keuangan dan pendidik telah 

mempromosikan banyak inisiatif untuk memerangi tingkat rendah pengetahuan 

keuangan melalui mempromosikan program pendidikan keuangan (Tang & Peter, 

2015). Menurut Stopler & Walter (2017) konsep pengetahuan keuangan terbagi 

menjadi inflasi, nilai waktu uang, resiko,  diversifikasi yang mana dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Penentu Pengetahuan Keuangan 

1) Nilai Waktu dari Uang 

Pengetahuan dan pengakuan nilai waktu uang sangat penting dalam 

pengambilan keputusan keuangan (Kusumadyahdewi, 2016). Sebagian besar 

keputusan keuangan seperti pembelian aset atau pengadaan dana, mempengaruhi 

arus kas perusahaan dalam periode waktu yang berbeda. Gallagher (2013) 

memperkenalkan metode terintegrasi untuk membantu mengidentifikasi nilai 

waktu uang, menambahkan bahwa jika waktu dan risiko arus kas tidak dipantau, 

keputusan perusahaan dapat bertentangan dengan tujuan memaksimalkan 

kesejahteraan pemilik.  
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Alasan untuk perubahan nilai uang dari waktu ke waktu adalah karena 

faktor-faktor seperti, risiko dan ketidakpastian masa depan; daya beli uang di masa 

depan juga dikenal sebagai inflasi; preferensi untuk konsumsi saat ini untuk 

konsumsi masa depan oleh individu; dan peluang investasi di mana investor dapat 

secara menguntungkan menggunakan uang yang diterima hari ini, untuk 

memberinya nilai yang lebih tinggi di masa depan (Chandra, 2015).  

2) Diversifikasi 

Profitabilitas di dalam dan di seluruh perusahaan sangat tergantung pada 

tingkat diversifikasi produk menurut penelitian oleh (Chandra, 2015). Mereka 

menemukan bahwa profitabilitas perusahaan manufaktur dengan produk yang 

terdiversifikasi lebih dari empat kali perusahaan manufaktur produk tunggal. 

Beberapa penulis lain telah mengaitkan literasi keuangan dengan diversifikasi 

portofolio dan bagaimana pengaruhnya terhadap profitabilitas suatu perusahaan 

dalam hal alokasi aset.  

Menurut Amari & Anis (2015), investor yang paham finansial harus 

memiliki portofolio terdiversifikasi terlepas dari keengganan risiko mereka. Ini 

lebih jauh menekankan keuangan umum mengatakan "Jangan menaruh semua telur 

Anda dalam satu keranjang". Sementara diversifikasi datang dengan banyak biaya 

tambahan dan membutuhkan keterampilan tambahan, keuntungan perusahaan 

dimaksimalkan melalui diversifikasi karena mengurangi kerentanan perusahaan 

terhadap fluktuasi pasar (Njikam, 2017). Manajer UMK harus memiliki 

pengetahuan yang diperlukan tentang strategi diversifikasi seperti diversifikasi 
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pasar, diversifikasi produk dan bahkan memiliki beberapa aliran pendapatan 

melalui kegiatan investasi lain untuk memaksimalkan keuntungan mereka. 

3) Risiko dan Pengembalian 

Risiko dan hubungan pengembalian penting dalam setiap keputusan 

keuangan atau non-keuangan yang dibuat dalam suatu organisasi karena 

memberikan ide kepada investor atau manajer bisnis tentang seberapa banyak 

investasi akan dilakukan (pengembalian) dan kemungkinan kehilangan uang tunai. 

Pengembalian didefinisikan oleh (Chandra, 2015) sebagai perubahan dalam nilai 

investasi yang meliputi apresiasi modal ditambah hasil tunai. Mereka 

mendefinisikan risiko yang juga dikenal sebagai ketidakpastian sebagai perbedaan 

antara aktual pengembalian yang diharapkan dan pengembalian aktual investasi. 

Menurut Bodie et al. (2014) mendefinisikan pengembalian sebagai total 

keuntungan atau kerugian yang dialami pada investasi selama periode tertentu dan 

risiko sebagai variabilitas pengembalian yang terkait dengan aset tertentu. 

Pengetahuan tentang ketidakpastian atau risiko yang terkait dengan investasi 

penting karena membantu investor atau pemilik bisnis untuk membuat perubahan 

tertentu dalam perilaku atau kegiatan bisnis untuk mencegah ketidakpastian 

(Senthilnathan, 2016).  

4)  Inflasi 

Menurut Ramlan dan Suhaimi (2017) inflasi muncul ketika jumlah uang 

beredar lebih besar dari barang dan jasa yang tersedia. Beberapa bisnis dipengaruhi 

oleh inflasi secara positif mengingat pengusaha menaikkan harga produk ketika ada 

tingkat inflasi tertentu dan pada gilirannya itu menyebabkan keuntungan yang lebih 
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besar. Bukti empiris oleh (Burke & Manz, 2014) menunjukkan hubungan antara 

literasi keuangan dan inflasi. Mereka menemukan bahwa ukuran literasi keuangan 

dikaitkan dengan heterogenitas dalam ekspektasi inflasi.  

2. Financial Behaviour 

Hakim et al., (2018), menyoroti bahwa perilaku finansial yang baik 

melibatkan kemampuan untuk membuat keputusan keuangan yang meningkatkan 

kekayaan dan mencegah ketidakpastian bisnis dan individu. Kegiatan-kegiatan ini 

menghasilkan lebih banyak aset keuangan, mencegah hutang berlebih, pensiun 

keuangan, dan mengasuransikan kemungkinan-kemungkinan besar dalam 

kehidupan. Perilaku keuangan yang baik dikemukakan oleh Grohmann et al., 

(2015) sebagai kemampuan untuk mendiversifikasi aset di berbagai jenis investasi 

karena jenis investasi yang berbeda dipengaruhi oleh profil risiko spesifiknya 

sendiri. Menurut OECD (2018) perilaku keuangan yang membantu karyawan  

dalam pengembangan rencana tindakan keuangan adalah penganggaran, 

manajemen hutang, menabung dan pencatatan yang mana akan dijelaskan sebagai 

berikut : 

a. Penentu Perilaku keuangan 

1) Penganggaran dan perencanaan 

Anggaran adalah aspek penting dari perencanaan bisnis. Dokumen 

keuangan utama yang menyatakan kontribusi yang diharapkan dari kegiatan 

organisasi dalam hal kas yang diharapkan atau pendapatan dan pengeluaran selama 

periode waktu tertentu menurut Heinle et al., (2014). Organisasi menyiapkan 

anggaran untuk proses perencanaan untuk mengalokasikan sumber daya yang 
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terbatas sumber daya manusia, fisik, dan keuangan. Anggaran sering menggunakan 

data historis untuk dirumuskan dan seiring pertumbuhan perusahaan, keakuratan 

anggarannya menjadi hampir sempurna karena banyaknya data historis yang dapat 

diambil (Jims, 2014). Meskipun anggaran mungkin tidak akurat 100 persen, 

bantuan anggaran untuk manajemen perusahaan yang lebih baik dan membantu 

untuk mencapai laba yang lebih tinggi dan meminimalkan kerugian. 

Penganggaran adalah faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan 

operasi bisnis, namun, kebanyakan pemilik usaha kecil lebih fokus pada arus kas 

sebagai gantinya menurut Hakim et al., (2018). Hakim menemukan bahwa manajer 

perusahaan mikro menggunakan penganggaran untuk memantau kinerja tetapi 

mereka tidak mampu menyiapkan anggaran ini secara teratur. Sebagian besar 

sarjana berpendapat bahwa perencanaan keuangan tidak harus diintegrasikan ke 

dalam persamaan literasi keuangan. David (2010) yang menunjukkan bahwa literasi 

keuangan hanya melibatkan pemahaman tentang investasi dan perencanaan 

keuangan daripada proses perencanaan yang sebenarnya. Pandangan alternatif 

menggabungkan perencanaan dalam persamaan literasi keuangan adalah dengan 

melihatnya sebagai proses pengambilan keputusan manajemen keuangan jangka 

panjang. Kalekye & Memba (2015) dalam penelitian mereka tentang peran literasi 

keuangan pada profitabilitas bisnis yang dimiliki wanita menemukan bahwa 

meskipun penganggaran sangat penting dalam meningkatkan laba dan 

meminimalkan kerugian dari perusahaan bisnis, wanita tidak konsisten dalam 

perencanaan keuangan.  

2). Manajemen hutang 
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Manajemen hutang adalah kemampuan untuk melakukan aktivitas bisnis 

dalam anggaran. Suatu rencana biasanya dibuat untuk membantu orang mengelola 

utang mereka terutama yang memiliki terlalu banyak utang, sering disebut sebagai 

rencana pengelolaan utang (bankrate.com, 2019). Hakim et al., (2018) menekankan 

bahwa keterampilan manajemen utang adalah ukuran literasi keuangan yang 

diperlukan yang memberikan kemampuan untuk mendapatkan modal dengan biaya 

minimum.  

Salah satu tantangan yang dihadapi pengusaha mikro dan kecil dalam 

pengelolaan utang adalah ketidakmampuan untuk melakukan perhitungan yang 

akurat dan kurangnya tingkat keterampilan berhitung terutama untuk lansia, 

perempuan dan populasi yang kurang berpendidikan (Plakalović, 2015). Orang 

yang kurang mengetahui finansial tidak dapat memperkirakan dengan benar beban 

utang mereka dan mereka meminjam dengan biaya yang meningkat, oleh karena 

itu, mereka berakhir dengan pinjaman yang berlebihan dan banyak pinjaman yang 

berkinerja buruk.  

3) Menabung 

Perilaku menabung dikatakan sebagai komponen yang sangat signifikan 

dari literasi keuangan, keamanan dan pengurangan ketergantungan kredit (Atkinson 

& Messy, 2012). Ini memperhatikan kebiasaan menyelamatkan orang. Tabungan 

didefinisikan oleh Hakim et al., (2018) sebagai keamanan ekonomi dan akumulasi 

kekayaan untuk meningkatkan standar hidup. Ini melibatkan menyisihkan sebagian 

dari pendapatan untuk digunakan di masa depan. Kalekye & Memba (2015) bahwa 



 

 

 

       

 

 

27 

sebagian besar wanita terlibat dalam jenis tabungan informal yang tidak 

mengumpulkan bunga.  

Tabungan adalah keterampilan yang diperlukan untuk pengusaha mikro 

yang ingin memajukan keterampilan bisnis mereka. ( Behrman et al., 2012), dikutip 

bahwa individu dikatakan buta huruf secara finansial jika mereka tidak dapat 

menyelamatkan. Namun, dikemukakan oleh (Mandell & Klein, 2009) bahwa 

literasi keuangan tidak selalu berarti seseorang berorientasi pada tabungan dan tidak 

memberikan perilaku keuangan yang lebih baik.  

4) Penyimpanan catatan 

Pencatatan juga dikenal sebagai pembukuan adalah proses akuntansi 

penting yang melibatkan pencatatan semua transaksi bisnis untuk mempertahankan 

dan memperluas bisnis. Ini termasuk proses pengumpulan, pengorganisasian, 

penyimpanan, dan analisis informasi keuangan suatu entitas untuk memfasilitasi 

operasi sehari-hari dan persiapan laporan, pengembalian pajak, dan laporan 

internal. Perusahaan membutuhkan catatan untuk digunakan oleh manajer sebagai 

panduan untuk tindakan rutin, pengambilan keputusan, perumusan kebijakan dan 

mempertahankan hubungan dengan pemangku kepentingan (Lusimbo & Muturi, 

2016).  

Menurut van Raaij (2016), ini adalah keterampilan penting bagi pemilik 

bisnis karena memberikan informasi penting untuk pengambilan keputusan. 

Ukuran literasi keuangan karena tidak semua ringkasan transaksi harian tidak dapat 

dicatat dalam memori manusia. Sucuahi menunjukkan bahwa sebagian besar 

pemilik usaha kecil menggunakan notebook untuk mencatat transaksi daripada 
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jurnal dan buku besar. Menurut kalekye (2015) menemukan bahwa sebagian besar 

pemilik usaha kecil tidak merangkum catatan dan mereka menyimpan catatan 

secara informal.  

Teori Pecking Order oleh Myers (1984) menyatakan bahwa perusahaan 

lebih suka menggunakan sumber modal internal pada tahap awal dan akan 

menggunakan sumber eksternal hanya jika sumber internal tidak memadai. Teori 

ini menunjukkan bahwa ketika perusahaan menjadi lebih besar dan lebih tua, 

mereka akan memiliki akses yang lebih besar ke sumber modal eksternal. 

 

3. Financial Attitude 

Menurut Herdjiono dan Damanik (2016) financial attitude adalah aplikasi 

dari prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai 

melalui pengambilan keputusan yang tepat dan mengelolah sumber daya. Sikap 

keuangan merupakan keadaan pikiran, pendapat serta penilaian tentang keuangan. 

Sikap keuangan merupakan suatu pola kedisiplinan bagaimanan seseorang 

mengelola uangnya. Sikap ialah pernyataan evaluatif baik yang menyenangkan 

maupun yang tidak menyenangkan terhadap objek, individu dan peristiwa. Sikap 

memiliki 3 komponen utama yang terdiri dari:  

1. Kognitif   

Kognitif merupakan suatu opini atau keyakinan dari sikap yang menentukan 

tingkatan untuk sesuatu atau bagaimana yang lebih penting dari sikap.  

2. Efektif   
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Efektif (perasaan) adalah emosional yang berada dalam diri sendiri setiap 

individu. Perasaan juga diarikan sebagai penyataan dari sikap yang diambil dan ikut 

menentukan perilaku yang akan dilakukan oleh setiap individu.  

3. Perilaku.  

Perilaku atau tindakan adalah cerminan dari bagaimana individu berperilaku 

dalam cara tertentu terhadap sesuatu atau seseorang. Financial attitudes dapat 

dicerminkan oleh enam konsep berikut, yaitu:  

1. Obsession, merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang dan persepsinya 

tentang masa depan untuk mengelolah uang dengan baik.  

2. Power, yaitu merujuk pada seseorang yang menggunakan uang sebagai alat 

untuk mengendalikan orang lain dan menurutnya uang dapat menyelesaikan 

masalah. 

3. Effort, merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki uang dari apa yang 

sedah dikerjakannya.  

4. Inadequacy, merujuk pada seseorang yang selalu merasa tidak cukup memiliki  

uang.  

5. Retention, merujuk pada seseorang yang memiliki kecenderungan tidak ingin 

menghabiskan uang.  

6. Security, merujuk pada pandangan seseorang yang sangat kuno tentang uang 

seperti anggapan bahwa uang lebih baik hanya disimpan sendiri tanpa ditabung 

di Bank atau untuk investasi. 
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Menurut Esiebugie (2018) Penentu Sikap Keuangan terbagi menjadi 4 yaitu 

Mengambil resiko, Orientasi waktu, faktor lingkungan sosial dan pelatihan yang 

mana akan dijelaskan sebagai berikut : 

a. Penentu Sikap Keuangan 

1) Mengambil resiko 

Risiko dan ketidakpastian memainkan peran dalam hampir setiap keputusan 

ekonomi penting dalam bisnis. Oleh karena itu, memahami sikap individu terhadap 

risiko secara intim terkait dengan tujuan memahami dan memprediksi perilaku 

ekonomi. Sikap keuangan pebisnis terkait dengan cara mereka menggunakan 

sumber daya untuk proyek-proyek yang berisiko tinggi harapan pengembalian yang 

lebih besar. Sebagian besar pengusaha sukses adalah pengambil risiko (Abiodun, 

2016). Senthilnathan (2016) mengklasifikasikan sikap risiko menjadi empat; 

pragmatis dengan keyakinan bahwa dunia tidak pasti; konservator yang mengambil 

risiko tinggi; maximizers yang melihat dunia sebagai mengoreksi diri dan manajer 

yang cukup berisiko.  

Banyak peneliti telah berusaha mencari faktor-faktor yang menentukan 

kemauan atau kemampuan individu untuk membuat keputusan yang berisiko. 

Seperti (Senthilnathan, 2016), yang temuannya menunjukkan bahwa jenis kelamin, 

tinggi badan dan latar belakang orang tua memiliki dampak ekonomi dari kesediaan 

untuk mengambil risiko. 

2) Orientasi Waktu 

Pemilik bisnis mengembangkan rencana untuk mencapai tujuan mereka 

biasanya dengan memisahkan menjadi berbeda jangka waktu seperti; perencanaan 
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jangka pendek yang melihat situasi perusahaan saat ini dan mengembangkan 

strategi untuk meningkatkannya; dan perencanaan jangka panjang biasanya untuk 

menyelesaikan masalah secara permanen (Markgraf, 2019). Banyak kecelakaan 

bisnis disebabkan oleh perusahaan yang kekurangan berorientasi jangka, 

menawarkan pertumbuhan pendapatan jangka pendek yang sangat baik dengan 

sedikit atau tidak ada pertumbuhan dalam nilai jangka panjang (Shah, 2010) 

Ketidakpahaman tentang financial telah menjadi motivasi bagi terciptanya 

program pendidikan keuangan itu bertujuan meningkatkan literasi keuangan. Ini 

telah memotivasi para peneliti untuk memperkirakan efektivitas program semacam 

itu pada sikap keuangan atau perilaku individu. Dapat dikatakan financial itu 

program pendidikan memiliki efek yang lebih besar pada sikap keuangan jangka 

panjang individu daripada jangka pendek. Temuan menunjukkan bahwa orientasi 

ke masa depan mempromosikan keputusan keuangan membuat dan kinerja individu 

dan bisnis (Ansar et al., 2019) 

Jika orang lebih suka prioritas keinginan pendek daripada keamanan jangka 

panjang, mereka tidak mungkin untuk membuat tabungan darurat yang akan 

berfungsi untuk rencana dan pertumbuhan keuangan jangka panjang mereka (Ana 

et al., 2018). Oleh karena itu, manajer UMK harus memiliki sikap positif terhadap 

keamanan di masa depan serta keinginan saat ini daripada hanya berfokus pada 

jangka pendek. 

3) Faktor sosial 

Lingkungan sosial individu dan pemilik bisnis memiliki pengaruh besar 

pada mereka tingkat literasi keuangan. Sebuah studi oleh (Lachance, 2014) yang 



 

 

 

       

 

 

32 

meneliti efek lingkungan karakteristik pada literasi keuangan menemukan bahwa 

pembelajaran sosial adalah mekanisme akuisisi pengetahuan keuangan. Para 

peneliti berpendapat bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh yang mendalam 

pada sikap keuangan seseorang. Sebagai contoh, laporan oleh (Baron, 2015) 

menunjukkan bahwa keluarga mempengaruhi keputusan keuangan individu 

termasuk kemampuan untuk membuat pilihan keuangan, manajemen uang, 

pemahaman tentang masalah keuangan, dan perencanaan untuk masa depan. 

Lingkungan sosial pemilik atau manajer bisnis dapat melibatkan orang tua dan 

teman sebaya.  

Penelitian Tali (2016), tentang literasi keuangan pada anak dengan tujuan 

memeriksa peran keterlibatan dalam menabung (ISM) untuk lebih memahami 

tabungan anak-anak perilaku dan memungkinkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang proses literasi keuangan di antara anak-anak. Temuan menunjukkan bahwa 

anak-anak dengan ISM tingkat tinggi menunjukkan sikap yang lebih positif menuju 

tabungan, serta perilaku yang lebih positif berkaitan dengan tabungan. Sikap-sikap 

ini dipengaruhi oleh sikap orang tua dan teman sebaya terhadap menabung dan 

akses anak ke uang. 

Penelitian menunjukkan bahwa sikap orang tua dan teman sebaya dan akses 

terhadap keuangan akan mempengaruhi sikap finansial individu tersebut. Lachance 

(2014), melakukan penelitian tentang literasi keuangan dan efek lingkungan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki dampak signifikan 

terhadap literasi keuangan. Lachance menambahkan bahwa pembelajaran sosial 
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adalah mekanisme pengetahuan keuangan akuisisi, dengan pendidikan lingkungan 

berfungsi sebagai proxy untuk tingkat pengetahuan keuangan 

dari jejaring sosial seseorang. Peneliti juga menemukan faktor sosial lain seperti 

mendapatkan saran dari profesional keuangan, menerima pendidikan keuangan dan 

tinggal dengan lebih besar pekerjaan di industri keuangan sebagai pengaruh utama 

sikap keuangan individu. Oleh karena itu, kita dapat mengatakan bahwa sikap 

keuangan pemilik UMK mungkin berbeda karena lingkungan tempat mereka 

tinggal dan latar belakang keuangan orang-orang di sekitar mereka mempengaruhi 

keputusan mereka.  

3) Training 

Mempersiapkan staf melalui program pelatihan untuk mengetahui finacial 

adalah elemen penting dari semuanya upaya promosi (dewan pendidik keuangan 

nasional). Penelitian telah menunjukkan signifikansi keterampilan manajemen 

uang dalam mempromosikan kemampuan mereka untuk menabung, berinvestasi, 

menghindari hutang dan memiliki lebih banyak uang disimpan untuk pensiun. 

Penelitian oleh (Lopusa et al., 2019) yang dieksplorasi cara pendidikan keuangan 

mengubah tabungan, investasi, dan perilaku konsumen dan menemukan orang yang 

menjalani pelatihan agak lebih baik dalam membuat keputusan trade off berbiaya 

saat ini dan manfaat saat ini dibandingkan dengan yang tidak. Konsekuensi dari 

tidak memiliki pelatihan literasi keuangan untuk manajer UMK dapat 

mempengaruhi kinerja dan bahkan keuntungan mereka. 

Everlyn (2016) yang melakukan penelitian tentang usaha mikro dan kecil di 

daerah Kakamega di Kenya menemukan bahwa sebagian kecil pemilik UMK di 
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daerah itu menghadiri pelatihan keuangan karena kurangnya kesadaran tentang 

program pelatihan. 

5. Profitabilitas 

Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran dalam 

persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 

menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Menurut munawir (2014), 

profitabilitas adalah kemampuan perusahaan  dalam menghasilkan laba dalam 

periode waktu tertentu. Sedangkan definisi profitabilitas menurut Brigham dan 

Houston (2014) adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan. 

Profitabilitas dapat ditetapkan dengan menghitung berbagai tolak ukur yang 

relevan. Salah satu tolak ukur tersebut adalah dengan rasio keuangan sebagai salah 

satu analisis dalam menganalisis kondisi keuangan, hasil operasi dan tingkat  

profitabilitas suatu perusahaan.  

2.3 Pengaruh Financial Knowledge terhadap Profitabilitas UMKM 

 

 

 

 

 

Sumber : Data primer diolah,2019  

Gambar 2.1 Uji Hipotesis Financial Knowledge terhadap Profitabilitas 

H1 : Terdapat pengaruh financial knowledge terhadap profitabilitas. 
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Pengetahuan keuangan adalah aspek yang sangat penting dari setiap 

pengambilan keputusan terlepas dari masalah yang dibahas, karena hal ini 

diperdebatkan untuk menghasilkan keputusan yang lebih efektif (Robb, 2014). Ini 

berdampak pada hasil utama termasuk pinjaman, tabungan, investasi dan bahkan 

rencana masa depan dalam hal pendapatan pensiun (Lusardi & Mitchell, 2014). 

Lusardi dan Mitchell telah melakukan berbagai survei tentang literasi keuangan dan 

telah mengajukan serangkaian pertanyaan yang biasanya digunakan untuk 

mengukur pengetahuan keuangan. Mereka melakukan pemeriksaan tentang 

dampak literasi keuangan pada pengambilan keputusan ekonomi di Amerika 

Serikat dan di tempat lain.  

Guliman, (2015) mengevaluasi literasi keuangan pemilik UMK dengan 

fokus pada pengetahuan dan keterampilan keuangan dan menemukan bahwa 

sebagian besar pemilik perusahaan ini memiliki pengetahuan keuangan yang 

rendah tentang perpajakan, nilai waktu uang dan berinvestasi dalam sekuritas. 

Dalam makalah mereka tentang literasi keuangan dan pinjaman biaya tinggi, 

(Lusardi & Bassa, 2013) menemukan bahwa kurangnya konsep keuangan 

mempengaruhi tingkat kinerja dalam bisnis. 

Pengetahuan keuangan, meskipun penting dalam kinerja keuangan baik 

individu maupun bisnis, diperdebatkan oleh berbagai peneliti sebagai tidak cukup 

dalam berkontribusi pada kinerja. Tang et al., (2015) meneliti variabel lain yang 

dapat berkontribusi pada perilaku keuangan yang bertanggung jawab dan mereka 

menyimpulkan bahwa perilaku keuangan yang bertanggung jawab tidak hanya 

diperoleh dari pengetahuan keuangan tetapi juga pengaruh orang tua dan disiplin 
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diri yang dikenal sebagai karakteristik psikologis. Hasil penelitian berdasarkan 

(Stolper & Walter, 2017) tentang berapa banyak kekayaan hal-hal tentang 

perolehan pengetahuan keuangan menunjukkan bahwa ada hubungan positif tetapi 

kecil antara kekayaan dan pengetahuan keuangan. 

2.4 Pengaruh Financial Behavior terhadap Profitabilitas UMKM 

 

 

 

 

 

Sumber : Data primer diolah,2019  

Gambar 2.2 Uji Hipotesis Financial Behavior terhadap Profitabilitas 

H2 : Terdapat pengaruh financial Behavior terhadap profitabilitas. 

 

Profitabilitas usaha mikro dan kecil sangat tergantung pada keputusan 

keuangan yang dibuat oleh pemilik mulai dari pembiayaan hingga manajemen 

modal kerja dan keputusan menabung. Mengingat bahwa Usaha Mikro dan kecil 

memiliki dampak signifikan pada kegiatan ekonomi di sebagian besar negara, 

keterampilan keuangan yang rendah atau perilaku keuangan yang buruk mungkin 

memiliki efek buruk di masa depan bisnis (Gathungu et al., 2018). 

Perilaku keuangan yang baik mengarah pada daya saing dalam ekonomi 

global dan buta huruf akan menyebabkan ditutupnya bisnis. Telah diperdebatkan 

bahwa dasar keuangan yang baik dari pemilik bisnis adalah barometer signifikan 

dari keberhasilan dan pertumbuhan perusahaan dalam lingkungan yang kompetitif 

Financial 
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(Lusardi & Mitchell, 2014). Perilaku keuangan harus melibatkan penggunaan 

sumber daya keuangan yang memadai menentukan apakah perusahaan akan 

bertahan atau tidak karena itu melibatkan keputusan yang mengarah pada 

maksimalisasi laba, maksimalisasi penjualan, menangkap pangsa pasar yang lebih 

besar dan maksimalisasi kekayaan (Abiodun, 2016). Penelitian telah menunjukkan 

bahwa literasi keuangan secara positif terkait dengan perilaku keuangan seperti 

manajemen arus kas, manajemen utang, tabungan dan praktik investasi yang 

memaksimalkan manfaat untuk usaha mikro dan kecil menurut Grohmann et al., 

(2015). 

2.5 Pengaruh Financial Attitude terhadap Profitabilitas UMKM 

 

 

 

 

 

Sumber : Data primer diolah,2019  

Gambar 2.3 Uji Hipotesis Financial Attitude terhadap Profitabilitas 

H1 : Terdapat pengaruh financial Attitude terhadap profitabilitas. 

 

Sikap keuangan seperti keengganan risiko, orientasi waktu, faktor 

lingkungan sosial dan pelatihan dapat menambah nilai bagi profitabilitas bisnis. 

Dalam hal pengambilan risiko, ada keuangan umum yang mengatakan bahwa 

"semakin tinggi risikonya, semakin tinggi pengembaliannya", ini berarti pemilik 
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bisnis yang dapat mengambil lebih banyak risiko akan menuai hasil atau laba yang 

lebih besar.  

Orientasi waktu telah menjadi penentu keputusan investasi yang sangat 

penting. Lingkungan sosial dari pemilik bisnis juga berperan dalam profitabilitas 

bisnis berdasarkan pada seberapa menguntungkan lingkungan itu, dan apa pengaruh 

lingkungan terhadap sikap pemilik atau manajer bisnis. Kesediaan untuk belajar 

lebih banyak tentang bagaimana mengelola keuangan juga bermanfaat bagi pemilik 

bisnis karena itu akan memungkinkan penerapan konsep-konsep keuangan yang 

dipelajari ke dalam praktik. 

Sikap keuangan pemilik bisnis ditingkatkan melalui pengadaan informasi 

yang memadai (Abiodun, 2016). Penelitian telah menunjukkan bahwa literasi 

keuangan dapat didorong melalui pencapaian sikap finansial yang tepat dalam hal 

selera risiko, pelatihan dan orientasi waktu. Aboidun mengamati bahwa sikap 

keuangan manajer UKM memengaruhi akses mereka terhadap keuangan dan 

perluasan modal di antara kegiatan bisnis lainnya. Dia menambahkan bahwa orang-

orang sukses paham finansial sehingga mereka memiliki tabungan dan investasi 

jangka panjang yang berorientasi masa depan. 

Ekonom menjadi tertarik untuk mempelajari literasi keuangan dan efek dari 

sikap keuangan. Wagner (2015) menyoroti bahwa keputusan keuangan yang lebih 

baik dibuat ketika pengambil keputusan diinformasikan dan karenanya berpengaruh 

jangka panjang yang positif dalam konsumsi dan dalam profitabilitas bagi 

konsumen dan manajer masing-masing. Sikap keuangan manajer bisnis memainkan 

peran penting dalam menentukan kinerja bisnis. Ini adalah kombinasi dari konsep, 
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informasi dan emosi tentang pembelajaran, yang pada gilirannya menghasilkan 

kesiapan untuk bereaksi secara positif dan mengarah pada keputusan yang lebih 

efektif yang menghasilkan keuntungan bagi pemilik bisnis menurut Potrich et al., 

(2016). Penelitian telah menunjukkan bahwa sikap finansial terkait dengan 

kemampuan bisnis untuk memperoleh sumber daya dan kemampuan, keputusan 

strategis kompetitif, keunggulan kompetitif, dan hasil kinerja (Abiodun, 2016). 

 

2.6 Model Penelitian 

 Berdasarkan Penelitian sebelumnya, peneliti menyediakan model yang 

merepresentasikan keseluruhan hipotesis tersebut. Model penelitian yang 

digunakan mengacu pada jurnal Esiebugie et al., (2018), model penelitain bias 

dilihat pada gambar 2.4: 
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Gambar 2.4 Model Penelitian 

 

2.7 Hipotesis 

!" : Terdapat pengaruh financial knowledge terhadap profitabilitas. 

!# : Terdapat pengaruh financial behaviour terhadap profitabilitas. 

!$ : Terdapat pengaruh financial attitude terhadap profitabilitas. 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

 

 Berikut merupakan penelitian terdahulu terkait dengan penelitian 

mengenai Financial Literacy yang dipaparkan pad atabel 2.1 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Jenis Nama Judul Metodologi Hasil 

1.  International 

Journal of 

Economics, 

Business and 

Management 

Research  

Vol. 2, No. 04; 

2018  

Quantitative 

Research 

Umogbaimonica 

Esiebugie, 

Agwa Tewase 

Richard dan 

Asenge Lupem 

Emmanuel 

Financial Literacy and 

Performance Of Small 

and Medium Scale 

Enterprises In Benue 

State, Nigeria 

Peneliti menggunakan 

sumber primer dan 

sekunder dari sampel 

154 responden yang 

diperoleh dengan 

menggunakan kuesioner 

yang terstruktur dengan 

baik. Data yang 

dikumpulkan dianalisis 

menggunakan statistik 

deskriptif seperti 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 

nilai probabilitas analisis regresi digunakan 

untuk menguji hipotesis pertama pada 

tingkat signifikansi 5% dan nilai-p (0,002) 

lebih rendah dari tingkat signifikansi ini 

berarti hipotesis nol ditolak. dan alternatif 

diterima. Hasil ini secara statistik dapat 

diberikan sebagai p-value 0,002 <α = 0,05. 

Hipotesis kedua diuji pada tingkat 

signifikansi 5% dan nilai-p (0,328) lebih 

besar dari tingkat signifikansi, ini berarti 
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No. Jenis Nama Judul Metodologi Hasil 

frekuensi, persentase 

sederhana dan hubungan 

antara variabel model 

diuji menggunakan 

analisis regresi linier 

berganda. 

bahwa hipotesis nol kedua diterima. Hasil ini 

dapat secara statistik diberikan sebagai nilai 

p 0,328> α = 0,05. Nilai probabilitas analisis 

regresi digunakan untuk menguji hipotesis 

ketiga pada tingkat signifikansi 5% dan nilai-

p (0.000) lebih rendah dari tingkat 

signifikansi yang berarti bahwa hipotesis nol 

ditolak dan alternatif diterima. Ini dapat 

secara statistik diberikan sebagai p-value 

0,000 <α = 0,05. 

2. International 

Journal of New 

Okanta Sunday 

U 

The Effect of Financial  

Literacy on the 

Kuesioner terstruktur 

dengan hati-hati 

tingkat Pengetahuan keuangan oleh 

perusahaan skala kecil di negara bagian Abia 
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No. Jenis Nama Judul Metodologi Hasil 

Technology and 

Research 

(IJNTR)                                                                                   

ISSN:2454-

4116,  Volume-

4, Issue-3, 

March  2018  

Pages 37-45 

Quantitative 

Research 

Efficiency of Small-

Scale Enterprises in 

Abia State, Nigeria 

digunakan untuk 

mengumpulkan data 

tentang persepsi literasi 

keuangan pemilik usaha 

kecil dan tingkat 

efisiensinya. Stratified 

random sampling 

diadopsi di mana 

peneliti membagi usaha 

kecil menjadi sepuluh 

(10) strata dan 

selanjutnya teknik 

random sampling 

rendah, dan pemilik-manajer sangat 

memahami bahwa pemanfaatan catatan 

akuntansi dapat secara signifikan 

mempengaruhi efisiensi mereka. Dari 

temuan tersebut peneliti merekomendasikan 

sebagai berikut: bahwa Kementerian Negara 

Abia yang bertanggung jawab atas 

pengembangan usaha kecil dan menengah 

(UKM) harus meningkatkan upaya 

kebijakan dalam program pelatihan 

keuangan dan akuntansi untuk pengusaha 

kecil, untuk memastikan kesadaran 
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No. Jenis Nama Judul Metodologi Hasil 

digunakan. Sampel 

seratus lima puluh (150) 

responden, yang 

mencakup strata yang 

berbeda, digunakan. 

berkelanjutan dan penggunaan catatan 

keuangan. 

3. International 

Journal of 

Economics, 

Commerce and 

Management 

United 

Kingdom                                    

Evelyn Nekesa 

Lusimbo dan 

Willy Muturi 

Financial Literacy 

And The Growth Of  

Small Enterprises In 

Kenya: A Case Of  

Kakamega Central 

Sub- County, Kenya 

Desain survei cross 

sectional deskriptif 

digunakan. 306 UMK 

dipilih menggunakan 

stratified random 

sampling dari populasi 

1.300 UMK yang 

Meskipun manajer UMK memiliki 

pengetahuan yang adil mengenai literasi 

manajemen utang, sebagian besar tidak 

memahami pengaruh inflasi dan suku bunga 

pada pinjaman yang mereka pinjam dan tidak 

membandingkan syarat dan ketentuan 

sebelum membeli produk keuangan, 
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No. Jenis Nama Judul Metodologi Hasil 

Vol. IV, Issue 6, 

June 2016 

Qualitative 

Research 

terdaftar di Kabupaten 

Kakamega Tengah pada 

2015. Sebuah kuesioner 

digunakan untuk 

mengumpulkan data 

primer sementara 

analisis dokumen 

digunakan untuk data 

sekunder. Data 

dianalisis menggunakan 

persentase dan frekuensi 

menggunakan SPSS. 

sebagian besar manajer memiliki literasi 

pembukuan yang rendah. Manajer dengan 

literasi keuangan rendah telah mencatat 

pertumbuhan minimal atau tidak sama sekali. 
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No. Jenis Nama Judul Metodologi Hasil 

4. International 

Journal of 

Development 

Research Vol. 6, 

Issue, 02, pp. 

6758-6764, 

February, 2016 

Niwaha Moreen, 

Schmidt Oliver, 

Tumuramye 

Provia 

Financial Literacy 

And Development 

Experimental Insights 

From Rural Micro- 

And Small 

Entrepreneurs (Mses) 

In Western Uganda 

Tiga variabel 

FLoutcome yang paling 

umum digunakan. 

Hanya 12 studi yang 

dikaji oleh Miller et al 

(2015) ditetapkan di 

Afrika, sebagian besar di 

pengaturan (semi) 

perkotaan. Rata-rata, 

enam studi yang 

menggunakan 

pengaturan ruang kelas 

menyediakan 13 jam 

Terjemahan pengetahuan menjadi perilaku 

adalah suatu proses. Sedangkan penyediaan 

pengetahuan dan kesadaran dimungkinkan 

dengan cara yang relatif hemat biaya, 

mengubah perilaku inti yang mendorong 

keberhasilan UMK tidak. Untuk penyedia 

pelatihan (dan pemberi dana), sangat penting 

untuk memfokuskan upaya mereka pada 

intervensi yang terkait langsung dengan 

perubahan perilaku. Oleh karena itu kami 

menyimpulkan bahwa pelatihan harus 

berpusat pada isu-isu yang sangat praktis dan 
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No. Jenis Nama Judul Metodologi Hasil 

pengajaran. Sebagian 

besar penelitian lain 

menggunakan 

pengaturan berbasis 

media.  

langsung diterapkan daripada pengetahuan, 

sejalan dengan Drexler et al (2010). 

5 International 

Journal of 

Research 

Studies in 

Management 

2016 April, 

Volume 5 

Anthony 

Abiodun Eniola, 

Harry Entebang 

Financial literacy and 

SME firm 

performance 

Penelitian menggunakan 

data primer berupa 

kondisi UKM yang ada 

di Nigeria dan juga 

kondisi ekonomi yang 

ada di Nigeria. Dengan 

standar umkm dengan 

Pentingnya sektor usaha kecil dan menengah 

diakui di ekonomi seluruh dunia, terlepas 

dari tahapan kemajuan ekonomi. Kontribusi 

dalam mengarahkan pertumbuhan kinerja, 

penciptaan lapangan kerja dan kemajuan 

sosial dangat dihargai dan UKM 

mempertimbangkan sebagai factor penting 
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No. Jenis Nama Judul Metodologi Hasil 

Number 1, 31-

43 

karyawan dari 1-199 

orang dengan nilai asset 

dibabaw N 5 Juta sampai 

N 500 Juta 

dalam formula sukses untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi  

6 Global Business 

Conference 

February 7, 

2015 De La 

Salle University, 

Manila, 

Philippines 

Sheevun Di O. 

Guliman 

An Evaluation of 

Financial Literacy of 

Micro and Small 

Enterprise Owners in 

Iligan City: 

Knowledge and Skills 

100 orang responden 

dengan jenis bisnis yang 

heterogen diminta 

menjawah 38 

pertanyaan yang dibagi 

menjadi tiga bagian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pendidikan adalah satu-satunya factor yang 

signifikan dan berhubungan positif dengan 

pengetahuan keuangan, sementara tahun 

beroperasi secara negative mempengaruhi 

keterampilan keuangan para pengusaha.  


